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Abstract. This study aims to examine the effect of profitability, operational complexity, and the debt-to-asset ratio 

on audit report lag. Agency theory is used as a theoretical basis to explain the research findings. The study was 

conducted on property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2024 

period, with a sample of 315 observations. The sample determination used nonprobability sampling techniques 

and purposive sampling methods. Data were collected through documentation methods and analyzed using 

multiple linear regression with SPSS version 26. The results show that profitability has a negative and significant 

effect on audit report lag, indicating that companies with higher profitability tend to report their financial 

statements more promptly. Meanwhile, operational complexity and debt to asset ratio has a positive and 

significant effect on audit report lag, meaning that higher levels of operational complexity and leverage lead to 

longer audit completion times. These finding are consistent with agency theory, which explains the existence of 

conflicting interests between management and owners, thereby influencing the duration of the audit completion 

process and the submission of financial statements. 
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Abstrak.. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, kompleksitas operasi, dan debt to asset 

ratio terhadap audit report lag. Teori keagenan digunakan sebagai landasan teoretis untuk menjelaskan temuan 

penelitian. Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2024, dengan sampel sebanyak 315 amatan yang dipilih menggunakan metode 

nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi dan 

dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan software SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag, yang mengindikasikan bahwa perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung menyampaikan laporan keuangan lebih cepat. Sementara itu, 

kompleksitas operasi, dan debt to asset ratio berpengaruh positif terhadap audit report lag, yang berarti semakin 

tinggi kompleksitas operasi dan tingkat leverage perusahaan, maka semakin lama waktu yang dibutuhkan dalam 

penyelesaian audit. Temuan ini sejalan dengan teori keagenan yang menjelaskan adanya perbedaan kepentingan 

antara manajemen dan pemilik, sehingga memengaruhi lamanya proses penyelesaian audit dan penyampaian 

laporan keuangan. 

 

Kata Kunci: Audit Report Lag; Debt to Asset Ratio; Keuangan; Kompleksitas Operasi; Profitabilitas. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan ekonomi dan dunia bisnis di Indonesia yang pesat mendorong 

peningkatan jumlah perusahaan serta minat investor, sehingga persaingan dalam memperoleh 

sumber pendanaan semakin ketat. Pasar modal menjadi salah satu alternatif pendanaan melalui 

perubahan status perusahaan dari entitas tertutup menjadi entitas terbuka dengan melakukan 

penawaran umum saham kepada publik. Berdasarkan PSAK 201 sebagai pengganti PSAK 1, 

laporan keuangan memegang peran penting sebagai sumber informasi utama bagi investor 

dalam menilai posisi keuangan dan kinerja perusahaan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2025). 

Laporan keuangan yang bermanfaat harus memenuhi karakteristik kualitatif, khususnya 

relevansi dan representasi tepat, yang salah satunya ditentukan oleh jangka waktu penyampaian 

https://doi.org/10.58192/profit.v5i1.4347
https://journal.unimar-amni.ac.id/index.php/profit
mailto:finiaprianii@gmail.com


 
 
 

Pengaruh Profitabilitas, Kompleksitas Operasi, dan Debt to Asset Ratio terhadap Audit Report Lag 
 

 

356     PROFIT –  VOLUME. 5, NOMOR. 1 FEBRUARI 2026  
 
 

 

informasi (Ikatan Akuntan Indonesia, 2019). Perusahaan terbuka diwajibkan menyusun dan 

memublikasikan laporan keuangan tahunan sesuai Standar Akuntansi Keuangan yang telah 

diaudit oleh auditor independen sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada Otoritas Jasa 

Keuangan dan pihak eksternal (Ervina & Salim, 2021). 

Proses audit bertujuan memberikan keyakinan memadai bahwa laporan keuangan 

disajikan secara wajar dan bebas dari salah saji material, sehingga meningkatkan keandalan 

informasi bagi pengguna laporan. Rentang waktu antara tanggal akhir tahun buku perusahaan 

dan tanggal diterbitkannya laporan auditor independen dikenal sebagai audit report lag, yang 

mencerminkan efisiensi pelaksanaan audit. Audit report lag merupakan konsekuensi dari 

proses audit yang melibatkan perencanaan yang memadai, pengumpulan bukti audit yang 

cukup dan relevan, serta pelaksanaan berbagai prosedur audit (Ervina & Salim, 2021; Fitri & 

Azmiyanti, 2025). Kompleksitas aktivitas perusahaan dan efektivitas sistem pengendalian 

internal memengaruhi lamanya proses audit, sehingga berdampak pada panjang atau 

pendeknya audit report lag (Rengganis & Mirayani, 2021). Audit report lag yang terlalu 

panjang berpotensi mengurangi relevansi informasi akuntansi karena laporan keuangan tidak 

tersedia secara tepat waktu, serta dapat mencerminkan adanya kendala dalam proses audit 

maupun kondisi internal perusahaan yang memengaruhi kualitas dan efisiensi pelaporan 

keuangan (Agustina & Jaeni, 2022). 

Perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek Indonesia wajib menyajikan laporan 

keuangan secara tepat waktu agar tetap relevan dan andal sebagai dasar pengambilan keputusan 

ekonomi. Ketentuan batas waktu penyampaian laporan keuangan diatur dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 14/POJK.04/2022 yang mewajibkan 

emiten dan perusahaan publik menyampaikan laporan keuangan tahunan paling lambat pada 

akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Selama 

masa pandemi Covid-19, Bursa Efek Indonesia melalui Surat Keputusan Direksi Nomor Kep-

00089/BEI/10-2020 memberikan relaksasi batas waktu penyampaian laporan keuangan dan 

laporan tahunan selama dua bulan. Kebijakan relaksasi tersebut dicabut melalui Surat 

Keputusan Direksi Bursa Efek Indonesia Nomor Kep-00057/BEI/03-2023 seiring dengan 

membaiknya kondisi perekonomian, sehingga perusahaan tercatat kembali wajib mematuhi 

batas waktu pelaporan normal sebagaimana diatur oleh OJK (Bursa Efek Indonesia, 2023). 

Pencabutan kebijakan relaksasi tersebut meningkatkan tekanan kepatuhan bagi 

perusahaan dan auditor untuk menyelesaikan proses audit secara tepat waktu, sehingga audit 

report lag menjadi indikator penting dalam menilai efisiensi proses audit dan kepatuhan 

terhadap regulasi pelaporan keuangan. Tekanan tersebut tidak hanya berasal dari tuntutan 



 
 

e-ISSN: 2963-5292; p-ISSN: 2963-4989, Hal. 355-373 
 

eksternal, tetapi juga memengaruhi pelaksanaan audit, terutama dalam kondisi keterbatasan 

anggaran waktu yang dapat menurunkan efektivitas prosedur audit dan berdampak pada 

lamanya penyelesaian audit (Putu et al., 2020). Ketentuan tersebut disertai sanksi administratif 

berupa peringatan tertulis, denda, pembatasan kegiatan usaha, hingga pencabutan izin usaha 

sebagai upaya menjaga transparansi, kualitas tata kelola perusahaan dan ketepatan waktu 

penyampaian informasi keuangan kepada para pemangku kepentingan (Chrystalia et al., 2024). 

Penerapan sanksi administratif melalui Keputusan Direksi BEJ Nomor Kep-307/BEJ/07-

2004 juga belum sepenuhnya efektif dalam mendorong peningkatan kepatuhan emiten. 

Sebagian perusahaan memandang sanksi sebagai risiko yang masih dapat ditoleransi terutama 

ketika dihadapkan pada kendala operasional, kompleksitas usaha, atau kelemahan tata kelola. 

Data Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 menunjukkan bahwa audit report lag tidak 

bersifat seragam antarperusahaan maupun antarsektor industri. Perbedaan tersebut 

mengindikasikan bahwa karakteristik perusahaan dan sektor usaha turut memengaruhi 

kemampuan emiten dalam menyelesaikan proses audit dan memenuhi kewajiban pelaporan 

keuangan secara tepat waktu. 

Fakta empiris di pasar modal Indonesia memperkuat kondisi tersebut. Pengumuman 

resmi Bursa Efek Indonesia Nomor Peng-S-00006/BEI.PLP/04-2025 mencatat sebanyak 128 

emiten belum menyampaikan laporan keuangan auditan tahun buku 2024 hingga batas waktu 

yang ditetapkan, dengan 68 emiten dikenai suspensi perdagangan saham akibat belum 

memenuhi kewajiban pelaporan. Sektor properti dan real estate tercatat sebagai salah satu 

sektor dengan jumlah emiten yang terdampak, antara lain PT Cowell Development Tbk 

(COWL), PT Pollux Properties Indonesia Tbk (POLL), PT Capri Nusa Satu Properti Tbk 

(CPRI), PT Armidian Karyatama Tbk (ARMY), dan PT Binakarya Jaya Abadi Tbk (BIKA) 

(Bursa Efek Indonesia, 2025; CNBC Indonesia, 2025). Temuan ini menegaskan relevansi 

sektor properti dan real estate sebagai objek penelitian dalam mengkaji faktor-faktor yang 

memengaruhi audit report lag di pasar modal Indonesia. 

Profitabilitas dipandang sebagai faktor yang memengaruhi audit report lag karena 

mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dan efektivitas kinerja manajemen. 

Indikator ini diukur melalui laporan laba rugi dan menjadi dasar penilaian bagi pemegang 

saham (Endri et al., 2024; Machmuddah, 2020). Perusahaan dengan laba tinggi cenderung 

mempercepat penyampaian laporan keuangan sehingga proses audit dapat diselesaikan lebih 

cepat dibandingkan perusahaan yang mengalami kerugian. Perspektif teori keagenan 

menjelaskan bahwa laba yang tinggi mencerminkan kinerja manajemen yang efisien dan 

mendorong percepatan pelaporan guna mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan 
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pemilik (Chrystalia et al., 2024; Kalbuana et al., 2025). Profitabilitas yang rendah berpotensi 

memperlambat pelaporan, terutama ketika dipengaruhi oleh risiko kredit yang menekan 

pendapatan dan meningkatkan biaya kerugian serta memicu risiko likuiditas (Damayanthi et 

al., 2023). Penelitian terdahulu oleh Purwantoro & Suhartono (2023), Yusuf et al. (2025), dan 

Machmuddah et al. (2020) menghasilkan pengaruh negatif, sedangkan Puspita & Sabrina 

(2024), Nurjanah et al. (2022), dan Malik et al. (2025) menghasilkan pengaruh positif. 

Kompleksitas operasi mencerminkan keluasan aktivitas perusahaan yang terlihat dari 

jumlah anak perusahaan, segmen usaha, sebaran lokasi operasional serta keragaman produk 

dan pasar (Balqis & NR, 2023). Struktur usaha yang semakin luas memperbesar ruang lingkup 

audit karena auditor harus menelaah lebih banyak area. Perspektif teori keagenan menjelaskan 

bahwa tingkat kompleksitas yang tinggi meningkatkan potensi kesenjangan informasi antara 

manajemen dan pemilik, sehingga auditor perlu memastikan keandalan laporan dari seluruh 

unit operasi. Kondisi ini mendorong proses verifikasi yang lebih intensif dan memperpanjang 

waktu pengumpulan bukti audit (Napisah & Soeparyono, 2024). Kerumitan operasi juga 

meningkatkan kebutuhan pengawasan dan biaya keagenan, yang pada akhirnya 

memperpanjang penyelesaian audit. Penelitian terdahulu oleh Rengganis & Mirayani (2021), 

Khamisah et al. (2023), dan Herawaty & Nugraha (2023) menghasilkan pengaruh positif, 

sedangkan Sylvia & Louw (2025), Saputra (2022), dan El Wada & Subaki (2021) 

menghasilkan pengaruh negatif. 

Debt to asset ratio (DAR) digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan 

mengandalkan utang dalam membiayai asetnya serta kemampuan dalam memenuhi kewajiban. 

Rasio DAR yang tinggi mencerminkan tekanan keuangan yang lebih besar dan meningkatkan 

risiko salah saji dalam laporan keuangan (Nurul et al., 2022). Kondisi tersebut mendorong 

auditor memperluas prosedur pemeriksaan dan menerapkan tingkat kehati-hatian yang lebih 

tinggi. Perspektif teori keagenan menjelaskan bahwa tingginya beban utang dapat memperkuat 

konflik antara manajemen dan pemilik karena agen memiliki insentif untuk menampilkan 

kinerja yang terlihat stabil guna menjaga kepercayaan kreditur dan investor (Wokas et al., 

2024). Proses verifikasi untuk meminimalkan praktik oportunistik menyebabkan pengumpulan 

bukti audit menjadi lebih intensif, sehingga audit report lag semakin panjang. Penelitian 

terdahulu oleh Firmansyah & Amanah (2020), Putri & Pujiati (2024), dan Wijaya et al. (2025) 

menghasilkan pengaruh positif, sedangkan Agistiani & Mulyandani (2024), Tjahyadi & 

Pangestu (2023), dan Wokas et al. (2024) menghasilkan pengaruh negatif. 
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Penelitian ini mengendalikan ukuran perusahaan dan umur perusahaan sebagai variabel 

kontrol karena keduanya terbukti secara empiris memengaruhi audit report lag, sehingga 

pengaruh profitabilitas, kompleksitas operasi, dan debt to asset ratio dapat diestimasi secara 

lebih akurat (Audika et al., 2024). Penggunaan variabel kontrol bertujuan meminimalkan 

potensi bias dan menjaga validitas internal penelitian karena audit report lag dipengaruhi oleh 

berbagai karakteristik perusahaan di luar variabel utama yang diteliti (Suhendi & Firmansyah, 

2022). Ukuran perusahaan mencerminkan tingkat kompleksitas operasional, volume transaksi 

dan tuntutan transparansi yang cenderung memperluas cakupan pemeriksaan auditor sehingga 

berpotensi memperpanjang waktu penyelesaian audit (Chrystalia et al., 2024; Malik et al., 

2025). Umur perusahaan yang diukur berdasarkan lamanya terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

mencerminkan tingkat pengalaman dan kematangan sistem pelaporan keuangan yang 

berpengaruh terhadap efisiensi koordinasi dengan auditor serta stabilitas proses audit (Agustina 

& Jaeni, 2022; Susilo et al., 2024). Pengendalian kedua variabel tersebut dilakukan untuk 

memisahkan pengaruh karakteristik struktural perusahaan dari pengaruh variabel utama, 

sehingga hasil penelitian menjadi lebih objektif dan reliabel. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, audit report lag masih menjadi permasalahan 

yang signifikan di Indonesia. Dinamika penyelesaian audit setelah pencabutan kebijakan 

relaksasi pascapandemi menunjukkan bahwa kapasitas internal perusahaan dalam mendukung 

proses audit belum sepenuhnya optimal, meskipun sanksi administratif telah diterapkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan. Kondisi ini berpotensi menurunkan relevansi dan keandalan laporan 

keuangan yang digunakan oleh pemangku kepentingan. Fenomena tersebut menjadi dasar 

pemilihan sektor properti dan real estate sebagai objek penelitian karena sektor ini 

menunjukkan kecenderungan audit report lag yang relatif panjang dan berulang selama periode 

2020-2024 serta memiliki karakteristik operasional yang berpotensi meningkatkan 

kompleksitas audit (Sylvia & Louw, 2025). 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh profitabilitas, kompleksitas operasi, dan 

debt to asset ratio terhadap audit report lag. Ukuran perusahaan dan umur perusahaan 

digunakan sebagai variabel kontrol untuk memastikan estimasi pengaruh masing-masing 

variabel independen diperoleh secara lebih objektif dan meminimalkan potensi bias. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini mengangkat judul Pengaruh Profitabilitas, 

Kompleksitas Operasi, dan Debt to Asset Ratio terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan 

Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal untuk 

menganalisis pengaruh profitabilitas, kompleksitas operasi, dan debt to asset ratio terhadap 

audit report lag, dengan ukuran perusahaan dan umur perusahaan sebagai variabel kontrol. 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena mampu mengukur hubungan antarvariabel secara 

objektif melalui analisis statistik (Sugiyono, 2023), sedangkan desain asosiatif kausal bertujuan 

mengidentifikasi hubungan sebab akibat antarvariabel penelitian (Sugiyono, 2023). Penelitian 

dilakukan pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020–2024 dengan menggunakan data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan auditan yang diperoleh melalui situs resmi BEI dan situs perusahaan terkait. 

Objek penelitian ini adalah audit report lag, yaitu rentang waktu antara tanggal 

penutupan buku perusahaan dan tanggal penerbitan laporan audit independen (Nurjanah et al., 

2022). Variabel independen penelitian terdiri atas profitabilitas yang diukur menggunakan 

return on assets (ROA), kompleksitas operasi yang diukur dengan variabel dummy berdasarkan 

kepemilikan anak perusahaan, serta debt to asset ratio (DAR) yang mencerminkan tingkat 

solvabilitas perusahaan. Variabel kontrol yang digunakan meliputi ukuran perusahaan yang 

diukur melalui ln total asset dan umur perusahaan yang dihitung sejak perusahaan terdaftar di 

BEI. Populasi penelitian mencakup 92 perusahaan sektor properti dan real estate, sedangkan 

sampel penelitian diperoleh melalui teknik purposive sampling sehingga menghasilkan 63 

perusahaan dengan total 315 observasi selama periode penelitian (Sugiyono, 2023). 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode observasi nonpartisipan melalui 

pengamatan dan dokumentasi laporan keuangan auditan perusahaan. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 

26. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan analisis statistik deskriptif dan uji asumsi klasik 

yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk 

memastikan model regresi memenuhi syarat pengujian (Ghozali, 2021). Selanjutnya, pengujian 

dilakukan melalui koefisien determinasi (adjusted R²), uji kelayakan model (uji F), dan uji 

hipotesis (uji t) guna mengetahui pengaruh variabel independen terhadap audit report lag 

secara parsial maupun simultan (Ghozali, 2021). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Data Variabel Penelitian 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Profitabilitas (X1) 315 -18.69 42.83 0.86 6.50 

Kompleksitas 

Operasi (X2) 
315 0.00 1.00 0.89 0.31 

Debt to Asset Ratio 

(X3) 
315 0.20 154.06 35.55 23.49 

Ukuran Perusahaan 

(X4) 
315 

26,458,805,

377 

53,783,859

,000,000 

6,183,711,

553,690 

10,181,195

,052,196 

Umur Perusahaan 

(X5) 
315 0.00 35.00 13.70 11.23 

Audit Report Lag (Y) 315 23.00 239.00 99.82 30.70 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada Tabel 1, penelitian ini menggunakan 315 

amatan yang menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan cenderung rendah dengan tingkat 

penyebaran data yang heterogen, sedangkan kompleksitas operasi mayoritas perusahaan 

tergolong tinggi dan relatif homogen. Variabel debt to asset ratio menunjukkan tingkat 

leverage perusahaan berada pada kategori sedang dengan variasi data yang relatif rendah, 

sementara ukuran perusahaan didominasi oleh perusahaan berskala menengah hingga besar 

dengan perbedaan ukuran yang cukup signifikan antarperusahaan. Selain itu, umur perusahaan 

menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan telah memiliki pengalaman operasional yang 

cukup panjang dengan variasi data yang tidak terlalu ekstrem. Pada variabel audit report lag, 

perusahaan rata-rata membutuhkan waktu sekitar tiga bulan untuk menyelesaikan proses audit, 

dengan perbedaan waktu penyelesaian audit antarperusahaan yang masih berada pada tingkat 

relatif wajar. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N  315 

Normal Parameters Mean 0,000 

 Std. Deviation 0,012 

Most Extreme Differences Absolute 0,050 

 Positive 0,050 

 Negative 0,043 

Test Statistic  0,050 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,057 

Sumber: Data diolah, 2026 
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Berdasarkan Tabel 2, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,057 lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa residual dalam model regresi 

berdistribusi normal. Terpenuhinya asumsi normalitas menunjukkan bahwa residual telah 

menyebar secara normal dan tidak mengalami penyimpangan distribusi yang berarti, sehingga 

model regresi layak digunakan dalam pengujian selanjutnya. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Profitabilitas (X1) 0,882 1,134 

Kompleksitas Operasi (X2) 0,905 1,105 

Debt to Asset Ratio (X3) 0,817 1,224 

Ukuran Perusahaan (X4) 0,792 1,262 

Umur Perusahaan (X5) 0,710 1,408 

Sumber: Data diolah, 2026 

 Berdasarkan Tabel 3, seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance ≥ 0,10 dan 

nilai VIF ≤ 10, dengan nilai VIF yang mendekati angka 1 sehingga menunjukkan hubungan 

antarvariabel independen relatif rendah. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinearitas dan setiap variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependen secara baik tanpa adanya hubungan linear yang kuat 

antarvariabel bebas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model t Sig. Keterangan 

Profitabilitas (X1) -1,484 0,139 Bebas heteroskedastisitas 

Kompleksitas Operasi (X2) 0,460 0,646 Bebas heteroskedastisitas 

Debt to Asset Ratio (X3) 0,855 0,393 Bebas heteroskedastisitas 

Ukuran Perusahaan (X4) -0,776 0,438 Bebas heteroskedastisitas 

Umur Perusahaan (X5) 1,351 0,178 Bebas heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah, 2026  

Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi di atas 

0,05, yaitu profitabilitas sebesar 0,139, kompleksitas operasi sebesar 0,646, debt to asset ratio 

sebesar 0,393, ukuran perusahaan sebesar 0,438, dan umur perusahaan sebesar 0,178. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

absolut residual, sehingga varians residual pada setiap pengamatan cenderung konstan. Dengan 
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demikian, model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan telah memenuhi 

asumsi homoskedastisitas sehingga estimasi koefisien regresi yang dihasilkan menjadi lebih 

reliabel. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square Adjust R Square 
Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,350 0,123 0,108 0,012 1,728 

Sumber: Data diolah, 2026  

Berdasarkan Tabel 5, nilai Durbin-Watson sebesar 1,728 berada di antara batas bawah 

(dL) sebesar 1,72 dan batas atas (dU) sebesar 1,82, sehingga termasuk dalam rentang dL < d < 

dU. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson berada pada daerah inconclusive, 

sehingga pengujian autokorelasi melalui uji Durbin-Watson belum memberikan kesimpulan 

yang tegas mengenai keberadaan autokorelasi dalam model regresi. Nilai Durbin-Watson yang 

mendekati angka 2 menunjukkan bahwa hubungan residual antarperiode relatif lemah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi yang signifikan, sehingga 

model masih layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 0,299 0,004  77,092 <0,001 

Profitabilitas (X1) -0,032 0,009 -0,215 3,790 <0,001 

Kompleksitas Operasi (X2) 0,007 0,003 0,140 2,508 0,013 

Debt to Asset Ratio (X3) 0,012 0,005 0,133 2,252 0,025 

Ukuran Perusahaan (X4) 0,013 0,006 0,143 2,268 0,024 

Umur Perusahaan (X5) -0,007 0,002 0,175 -2,917 0,004 

Sumber: Data diolah, 2026  

 Model regresi linear berganda yang dihasilkan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa audit report lag dipengaruhi oleh profitabilitas, kompleksitas operasi, debt to asset ratio, 

ukuran perusahaan, dan umur perusahaan. Nilai konstanta sebesar 0,299 mengindikasikan 

bahwa ketika seluruh variabel independen bernilai nol, maka audit report lag diperkirakan 

sebesar 0,299. Variabel profitabilitas dan umur perusahaan memiliki koefisien negatif, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan profitabilitas maupun umur perusahaan cenderung 
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mempercepat penyelesaian proses audit. Sebaliknya, kompleksitas operasi, debt to asset ratio, 

dan ukuran perusahaan memiliki koefisien positif, yang mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi kompleksitas operasional, tingkat leverage, dan ukuran perusahaan, maka audit report 

lag cenderung semakin panjang akibat meningkatnya kompleksitas proses audit. 

 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (adjusted R2) 

Model R R Square Adjust R Square 
Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,350 0,123 0,108 0,012 1,728 

Sumber: Data diolah, 2026  

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 0,108 yang 

menunjukkan bahwa 10,8% variasi audit report lag dapat dijelaskan oleh variabel 

profitabilitas, kompleksitas operasi, debt to asset ratio, ukuran perusahaan, dan umur 

perusahaan secara simultan dalam model regresi, sedangkan sisanya sebesar 89,2% dijelaskan 

oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian, baik yang berasal dari faktor internal maupun 

eksternal perusahaan yang juga berpotensi memengaruhi audit report lag. 

 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Tabel 7. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0,006 5 0,001 8,640 <0,001 

 Residual 0,044 309 0,000   

 Total 0,051 314    

 Sumber: Data diolah, 2026  

Hasil uji F dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 8. Nilai F sebesar 8,640 dengan 

tingkat nilai signifikansi <0,001 menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

sehingga model regresi dinyatakan layak digunakan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

variabel profitabilitas, kompleksitas operasi, debt to asset ratio, ukuran perusahaan, dan umur 

perusahaan secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit report lag. 

Model regresi yang terbentuk dapat digunakan untuk pengujian hipotesis lebih lanjut. 
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Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji hipotesis (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, kompleksitas 

operasi, dan debt to asset ratio terhadap audit report lag dengan taraf signifikansi sebesar 5 

persen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap audit report lag, yang mengindikasikan bahwa perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas tinggi cenderung menyelesaikan proses audit lebih cepat. Sebaliknya, 

kompleksitas operasi dan debt to asset ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit 

report lag, sehingga semakin kompleks kegiatan operasional dan semakin tinggi leverage 

perusahaan, maka waktu penyelesaian audit cenderung lebih lama. Selain itu, ukuran 

perusahaan sebagai variabel kontrol berpengaruh positif signifikan, sedangkan umur 

perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag, yang menunjukkan 

bahwa perusahaan besar memerlukan proses audit lebih panjang, sementara perusahaan yang 

lebih berpengalaman mampu menyelesaikan audit lebih cepat. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Report Lag 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap audit report lag yang dibuktikan dengan nilai signifikansi 

sebesar <0,001 lebih kecil dari 0,05. Temuan ini megindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

profitabilitas perusahaan, maka semakin singkat waktu penyelesaian audit. Perusahaan dengan 

laba yang tinggi umumnya memiliki kondisi keuangan yang lebih stabil serta sistem pelaporan 

yang lebih baik, sehingga mempermudah auditor dalam melakukan pemeriksaan. Ketersediaan 

data yang lengkap dan terstruktur turut meningkatkan efisiensi proses audit dan mempercepat 

penyelesaian laporan audit. Kondisi ini sekaligus menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

hanya mencerminkan kinerja keuangan perusahaan, tetapi juga berperan dalam meningkatkan 

efisiensi proses audit melalui kualitas pelaporan yang lebih baik. 

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori keagenan yang menekankan hubungan 

antara prinsipal dan agen. Tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan kinerja manajemen 

yang baik sehingga meningkatkan kepercayaan prinsipal terhadap laporan keuangan yang 

disajikan (Purwantoro & Suhartono, 2023). Kondisi tersebut berdampak pada penilaian risiko 

audit yang lebih rendah, sehingga auditor dapat menyesuaikan prosedur pemeriksaan secara 

lebih efisien. Manajemen juga cenderung lebih kooperatif dalam menyediakan informasi yang 

dibutuhkan selama proses audit. Keterbukaan informasi yang baik membantu mengurangi 
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asimetri informasi serta mempercepat proses penyelesaian audit (Chrystalia et al., 2024; 

Firmansyah & Amanah, 2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Chrystalia et al. (2024), Ervina & Salim (2021), 

Handoyo & Maulana (2019), Nurjanah et al. (2022), serta Widiastutia & Rofiqoh (2024) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung menyelesaikan proses audit 

lebih cepat karena didukung oleh kinerja operasional yang baik dan pengelolaan keuangan 

yanng efektif. Kondisi tersebut memungkinkan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 

informasi pemangku kepentingan secara tepat waktu serta meningkatkan kepercayaan terhadap 

laporan keuangan yang telah diaudit, sehingga mendukung ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan kepada publik. 

 

Pengaruh Kompleksitas Operasi Terhadap Audit Report Lag 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kompleksitas operasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag yang dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,013 lebih kecil dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tingkat kompleksitas operasi perusahaan, maka semakin panjang waktu yang dibutuhkan 

dalam penyelesaian audit. Perusahaan dengan kompleksitas operasional yang tinggi umumnya 

memiliki banyak entitas anak serta aktivitas bisnis yang beragam, sehingga laporan keuangan 

disusun secara konsolidasi. Kondisi tersebut memperluas cakupan audit dan meningkatkan 

intensitas pekerjaan audit dalam proses pemeriksaan, serta menunjukkan bahwa kompleksitas 

operasi berkaitan dengan meningkatnya durasi penyelesaian audit. 

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori keagenan yang menekankan 

pentingnya mekanisme pengawasan dalam hubungan antara prinsipal dan agen. Kompleksitas 

operasional yang tinggi meningkatkan potensi asimetri informasi, sehingga auditor perlu 

melakukan pengujian yang lebih komprehensif untuk memastikan kewajaran laporan keungan 

(Rachman & Astri, 2024). Proses audit juga melibatkan evaluasi terhadap berbagai unit usaha 

serta penelusuran transaksi antarentitas sebelum penyusunan kesimpulan atas laporan 

keuangan konsolidasi (Herawaty & Nugraha, 2023). Tingkat kompleksitas operasi yang tinggi 

berkaitan dengan meningkatnya risiko bawaan dan risiko pengendalian, sehingga menuntut 

auditor untuk menerapkan tingkat kehati-hatian yang lebih tinggi dalam pelaksanaan audit (Al 

ambia & Hernando, 2022). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rengganis & Mirayani (2021), Herawaty 

& Nugraha (2023), Khamisah et al. (2023), Putri et al. (2020), serta Handoyo & Maulana 

(2019) yang menyatakan bahwa kompleksitas operasi berpengaruh terhadap lamanya waktu 

audit. Peningkatan kompleksitas menyebabkan auditor menghadapi tantangan yang lebih besar 

dalam proses verifikasi, terutama dalam memastikan konsistensi dan keandalan informasi yang 

berasal dari berbagai entitas. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya durasi audit dan 

berimplikasi pada audit report lag yang lebih panjang, sehingga mempertegas bahwa 

kompleksitas operasi merupakan faktor yang memperpanjang waktu penyelesaian audit. 

 

Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Audit Report Lag 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa debt to asset ratio (DAR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag yang dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,025 lebih kecil dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi nilai DAR, maka semakin panjang waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian audit. 

Tingginya proporsi utang mencerminkan peningkatan risiko keuangan perusahaan. Kondisi 

tersebut mendorong manajemen untuk lebih berhati-hati dalam penyajian informasi keuangan, 

sehingga proses penyusunan laporan menjadi lebih kompleks. Auditor menindaklanjuti kondisi 

tersebut dengan meningkatkan intensitas pemeriksaan melalui pengumpulan bukti audit yang 

lebih memadai dan andal guna memastikan kewajaran laporan keuangan, sehingga 

berimplikasi pada meningkatnya durasi penyelesaian audit. 

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori keagenan yang menekankan adanya 

perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen. Tingginya DAR meningkatkan tekanan 

keuangan dan memperbesar potensi asimetri informasi karena manajemen memiliki akses yang 

lebih luas terhadap kondisi internal perusahaan. Situasi tersebut mendorong keterbatasan dalam 

pengungkapan informasi yang relevan bagi pihak eksternal. Auditor merespons kondisi 

tersebut dengan memperluas prosedur pemeriksaan guna mengurangi risiko salah saji material, 

khususnya yang berkaitan dengan kewajiban perusahaan dan kelangsungan usaha (Agistiani & 

Mulyandani, 2024). Peningkatan intensitas pengawasan memperluas ruang lingkup audit dan 

berdampak pada meningkatnya waktu yang diperlukan dalam proses audit (Sudjono & 

Setiawan, 2022). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurul et al. (2022), Firmansyah & Amanah 

(2020), Suhendi & Firmansyah (2022), Su’un et al. (2020), serta Setyawan (2020) yang 

menyatakan bahwa DAR berpengaruh terhadap lamanya waktu audit. Perusahaan dengan 

tingkat utang yang tinggi memerlukan proses verifikasi yang lebih rinci, termasuk konfirmasi 
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kepada pihak kreditur dan penelusuran atas sumber pendanaan. Proses tersebut membutuhkan 

waktu tambahan karena melibatkan pihak eksternal serta pengujian yang lebih mendalam 

terhadap kewajiban perusahaan, sehingga berdampak pada meningkatnya durasi audit dan 

memperpanjang audit report lag. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 1. Profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, 

semakin pendek waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian audit. Kondisi tersebut 

mencerminkan kinerja keuangan yang baik sehingga mempermudah auditor dalam melakukan 

proses verifikasi dan pengujian terhadap laporan keuangan. 2. Kompleksitas operasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kompleksitas operasi perusahaan, semakin panjang waktu yang 

dibutuhkan dalam proses audit. Kompleksitas yang tinggi menyebabkan auditor perlu 

melakukan prosedur pemeriksaan yang lebih luas dan mendalam sehingga meningkatkan 

durasi penyelesaian audit. 3. Debt to asset ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap audit report lag. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi DAR, 

semakin panjang waktu yang diperlukan dalam penyelesaian audit. Tingginya proporsi utang 

meningkatkan risiko keuangan perusahaan sehingga auditor perlu memperluas pengujian dan 

mengumpulkan bukti audit yang lebih memadai untuk memastikan kewajaran laporan 

keuangan. 

 

SARAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup sampel yang hanya mencakup 

perusahaan sektor properti dan real estate periode 2020–2024, sehingga hasil penelitian belum 

dapat digeneralisasi secara luas pada sektor lainnya. Variabel penelitian juga masih terbatas 

pada profitabilitas, kompleksitas operasi, dan debt to asset ratio, dengan ukuran perusahaan 

dan umur perusahaan sebagai variabel kontrol. Keterbatasan tersebut tercermin dari nilai 

adjusted R² sebesar 10,8 persen yang menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain di luar 

model yang memengaruhi audit report lag. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas cakupan sektor dan periode penelitian serta menambahkan variabel lain, 

seperti reputasi kantor akuntan publik, audit tenure, mekanisme corporate governance, 
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maupun variabel moderasi agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi audit report lag. 
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